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Abstrak - Donor darah adalah suatu aktivitas 
proses pemberian atau biasa juga disebut dengan 
sumbangan darah yang diperuntukan kepada 
seseorang yang membutuhkan transfusi darah. 
Masyarakat yang melakukan donor darah dan juga 
pengambilan darah didapat dari sumber PMI Kota 
Pontianak. Namun, selama ini masyarakat 
Kalimantan Barat khususnya di Kota Pontianak 
mengambil darah di PMI dengan menggunakan tas 
yang berupa termos, dimana tas tersebut dibawa 
dengan cara diselempang dibahunya bahkan ada 
juga yang membawa dengan tangan yang 
dikarenakan susah membawanya. 
Penelitian ini dilakukan di PMI Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat. Topik penelitian ini adalah 
tentang desain produk tas ransel termos kantong 
darah yang awalnya tas slempang kemudian 
menjadi tas ransel dikarenakan banyak 
permasalahn yang dihadapi oleh masyarakat ketika 
menggunakan tas slempang. Penelitian ini 
menggunakan Morphological Chart. Penggunakan 
Morphological Chart adalah suatu daftar atau 
ringkasan dari analisis perubahan bentuk secara 
sistematis untuk mengetahui bagaimana bentuk 
suatu produk di desain dan dibuat. Hasil dari 
penggunan Morphological Chart tersebut 
merupakan gambaran sesuai dengan keinginan 
masyarakat itu sendiri yang dituangkan kedalam 
suatu desain produk tas ransel termos kantong 
darah. 
Uji efektivitas digunakan sebagai perbandingan 
antara produk lama dan produk baru untuk menguji 
tingkat keberhasilan produk baru yang diinginkan 
oleh masyarakat, pengujian desain produk baru 
dengan tas ransel lebih aman dan mudah dalam 
pembawaannya, tingkat kenyamanan lebih mudah 
dan efektif, kondisi kantong darah saat dibawa 
tidak terguncang. Dapat dikatakan produk ini 
memenuhi keinginan masyarakat dengan memilih 
desain produk tas ransel. 
 




Donor darah adalah suatu aktivitas proses 
pemberian atau biasa juga disebut dengan 
sumbangan darah yang diperuntukan kepada 
seseorang yang membutuhkan transfusi darah, 
dimana sumbangan darah tersebut didapat dari hasil  
 
 
kegiatan pemberian (sumbangan) yang dilakukan  
oleh seseorang secara sengaja dan sukarela. Proses 
donor darah di Indonesia biasanya dilakukan dan 
dikelola oleh PMI. Donor darah adalah salah satu 
aktivitas yang dikenal masyarakat sebagai wilayah 
kerja dari PMI. Masyarakat Indonesia berpikir, 
istilah donor darah identik dengan PMI. Pengertian 
donor darah itu sendiri sering dimaknai sebagai 
suatu kegiatan sosial berupa pemberian dan 
pengambilan sebagian darah untuk didistribusikan 
pada orang lain yang memerlukan. Tahun 2016, 
pengumpulan darah PMI Kalbar mengalami 
peningkatan, sudah mencapai 60 % lebih, ini 
menunjukan kesadaran masyarakat mulai tumbuh 
untuk mendonorkan darahnya 
 
2. DASAR TEORI 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.(Sugiyono, 2012:80). 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2012:80). Jumlah sampel dalam 
penelitian dihitung berdasarkan rumus slovin 
(Umar, H, 2008:78). 
 
   
 
      
 
   
   
            
 
 
   
    
 
= 81,6 
n = 81,6 sampel atau dibulatkan 82 sampel 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka didapat 
jumlah sampel sebesar 81,6 yang dibulatkan 
kebawah menjadi 82 sampel. Berdasarkan jumlah 
populasi rata-rata tiap bulan pengambil darah di 
PMI kota Pontianak selama 5 bulan (Februari 2017 
– Juni 2017) adalah sebesar 2224, maka dengan 
sampel sebesar 82 responden sudah mewakili 
populasi yang ada. Kuisioner disebar kepada 
pengambil darah PMI kota Pontianak. Responden 
yang dipilih harus memenuhi syarat yaitu sudah 
mengambil darah di PMI kota Pontianak sebagai 






Pengumpulan data morphological Chart  
diperoleh berdasarkan pengamatan dan kuesioner 
morphological Chart. Semakin mendalam 
pengamatan yang dilakukan maka, semakin banyak 
pula informasi yang diperoleh tentang keinginan 
konsumen dan kebutuhan konsumen. Pengumpulan 
data morphological Chart dalam desain produk tas 
termos kantong darah ini, dilakukan untuk 
memperoleh informasi dengan mendeskripsikan 
mengenai kebiasaan yang dilakukan oleh 
masyarakat di kota Pontianak dalam melakukan 
aktifitas pengambilan kantong darah. 
Pendeskripsian dilakukan agar dapat memberikan 
gambaran tentang desain produk yang dibutuhkan. 
 
SEBELUM PERANCANGAN 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
merupakan data yang diperoleh dari hasil 
penyebaran kuisioner, pengamatan, wawancara dan 
data historis yang ada pada pada PMI kota 
Pontianak. Data yang dikumpulkan merupakan data 
historis yang ada pada PMI kota Pontianak dan data 
tersebut merupakan data dari jumlah pengambil 
darah selama lima bulan terakhir dari Februari 
2017 sampai Juni 2017. 
Data Kuesioner Morphological Chart sebelum 
perancangan 
 
Pemberian kuesioner Morphological Chart  
bertujuan untuk membantu dalam merancang 
atribut-atribut elemen desain produk yang telah 
dipilih untuk dikombinasikan sehingga dapat 
mencapai sebuah desain produk secara ringkas. 
Jumlah responden pada pengambilan data 
kuesioner adalah sebanyak 82 orang yang 
merupakan pemilih untuk desain produk tas ransel. 
 
Data Waktu Sebelum Perancangan  
Pengamatan yang dilakukan berada di lokasi 
PMI kota Pontianak beralamatkan di 
Jl.Jend.Ahmad Ayani  sangat cocok dalam 
melakukan penelitian serta pengambilan data, 
karena di tempat ini  cukup strategis disebabkan 
berada di antara rumah sakit – rumah sakit yang 
ada di Pontianak,  juga berada di pertengahan kota 
yang sangat memungkinkan para konsumen untuk 
mengambil atau mencari darah di tempat ini karena 
mudahnya akses untuk dijangkau. 
Pengamatan yang dilakukan terhadap 
lingkungan sekitar PMI sangat cocok dalam 
menentukan kebiasaan konsumen dalam 
pengambilan data baik dilihat dari emosionalnya, 
cara membawa kantong darah maupun hal lain-lain 
yang memungkinkan untuk dimasukan ke dalam 
informasi yang akan di olah untuk dijadikan dasar 
pembuatan produk. 
Perpindahan kantong darah dari PMI ke 
Rumah sakit biasanyanya dengan menggunakan 
cool box untuk menjaga suhu darah agar tetap 
dingin dalam perjalanan ke rumah sakit. Cara ini 
dilakukan oleh konsumen saat membawa darah 
agar darah tersebut tetap segar dalam jangka waktu 
yang cukup lama, mencapai 1-2 jam, hal ini 
bertujuan untuk membuat darah tetap dalam 
keadaan higenis hingga sampai tiba ke rumah sakit. 
 
Data Morphological Chart Dan Desain Produk 
Fungsi Morphological Chart digunakan sebagai 
instrumen pembantu dalam merancang atribut-
atribut elemen desain produk yang telah dipilih 
untuk dikombinasikan sehingga dapat mencapai 
sebuah desain produk secara ringkas. Langkah-
langkah yang digunakan dalam penelitian 
pembuatan desain produk tas ransel termos kantong 
darah dengan menggunakan Morphological Chart 
adalah sebagai berikut  : 
1. Daftar-daftar yang esensial desain produk 
Daftar fungsi Desain Produk Tas Ransel 
Termos Kantong Darah yang ingin di capai yaitu 
sebagai berikut : 
a. Desain/perancangan 
b. Alat dan bahan 
2.  Membuat cara-cara untuk mencapai fungsi-
fungsi yang esensial 
Langkah ini membuat cara bagaimana untuk 
mencapai fungsi tersebut dengan menunjukan 
atribut produk yang diinginkan dari fungsi tersebut.  
Untuk desain produk tas ransel termos kantong 
darah yang dibuat oleh pendesain terdapat dua 
fungsi essensial yaitu desain/perancangan 

























Tabel 1. Morphological Chart Desain Tas 
Ransel Temos Kantong Darah 









4 Bahan Body  
 
5 Ukuran 17cm x 27 cm   
6 Berat 0,5-1kg 
7 Usia Pakai 3-4 Tahun 
 
Desain Produk Sebelum Perancangan  
Pemilihan desain produk berdasarkan hasil 
dari kuisioner morphological chart. Cara untuk 
menentukan desain yang terpilih adalah 
merangkum data yg dipilih masyarakat dari 
kuisioner yang disebarkan. Data dari masing-
masing kategori yang terpilih pada masing-masing 
pertanyaan kuisioner merupakan desain yang 
terpilih. Semua desain yang dipilih dalam setiap 
pertanyaan memiliki nilai yang efektif  
dikumpulkan dan dirangkum menjadi kategori 
mana yang paling diminati pada setiap item. 
Kategori yang dipilih pada setiap item merupakan 
konsep desain yang terpilih. Berikut adalah data 
atribut yang akan digunakan dalam pembuatan 
produk. 
Tabel 2. Data Atribut Pembuat Produk 
Atribut Yang Terpilih 
Atribut Spesifikasi Jumlah Pemilih 
Bentuk Produk Kubus 72 Orang 
Bahan Produk Kulit 50 Orang 
Ukuran Produk Kecil 60 Orang 
Beban Produk Ringan 57 Orang 
Warna Produk Gelap 45 Orang 









Gambar 2. Cool Box 
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Penyusunan Konsep Produk 
Penyusunan konsep produk dalam rancang 
bangun produk tas ransel termos kantong darah ini 
didasari oleh rangkuman dari data kuisioner 
morphogical chart yang disebarkan kemasyarakat 
yang mengambil darah di PMI kota Pontianak 
analisis. Spesifikasi produk berdasarkan 
rangkuman data dari kuisioner morphological chart 
analisis ialah bentuk produk kotak, dengan bahan 
produk terbuat dari kulit, dengan kinerja produk 
menggunakan cara membawa dengan 
menggendong atau kinerja ransel. 
 
Tabel 3. Bahan Yang Digunakan Untuk 
Pembuatan Tas 
Nama Bahan Jumlah Spesifikasi 
Bahan Kulit 1 buah 1 m x 2 m 
Ritsleting 6 Buah Warna Hitam 
Busa 
Lembaran 
1 Buah 30 cm x 30 cm 
Benang 2 Gulung Hitam Dan Cream 
Tali Tas 2 Buah Panjanng 50 cm 
Termos darah 1 Buah 17cm x 27cm  
Kertas Karton 2 Gulung 60 m x 80 cm 
 
Tabel 4 Alat Yang Digunakan Untuk 
Pembuatan Tas 
Alat Jumlah 
Mesin Jahit 1 Unit 
Gunting 1 Buah 
Pisau Cutter 1 Buah 
Meteran Jahit 1 Buah 
Spidol 1 Buah 
 
Tahapan Pengerjaan Produk Tas 
Tahap pertama pada pembuatan produk tas 
ransel termos kantong darah  adalah membuat mal 
gambar terlebih dahulu sesuai konsep yang sudah 
direncanakan dari data kuisioner morphological 
chart. Bagian mal ini digunakan sebagai dasar 
bentuk seperti apa produk yang ingin dibuat. Pada 
bagian mal ini terbuat dari kertas karton, tujuan 
dari membuat mal ini ialah untuk mempermudah 
pemotongan bahan tas yang terbuat dari bahan 
kulit. Mal digambar sesuai ukuran bok termos 
darah yang telah diukur dan   didesain. 
Tahap kedua, adalah pemotongan bahan 
pembuatan tas yaitu berupa bahan kulit, mal yang 
telah digambar dan diukur sesuai dengan ukuran 
bok termos darah. Pemotongan bahan untuk 
pembuatan tas ransel ini dipotong menjadi 
beberapa bagian agar mempermudah dalam 
menjahit dan dijadikan satu kesatuan produk.  
Tahapan ketiga adalah menjahit bagian-bagian 
bahan yang telah dipotong, bahan-bahan yang 
dijahit sesuai dengan desain produk yang sudah 
didapat dari data kuisioner Morphological Chart. 
Benang yang digunakan untuk menjahit setiap 
bagian bahan kulit ini ialah benang berwarna 
cream.  
Tahap keempat adalah tahap pemasangan 
ritsleting padan bagian-bagian yang sudah dijahit. 
Pemasangan ritsleting ini dipasang menjadi tiga 
bagian yaitu dibagian atas, bagian kiri dan bagian 
kanan, dimana bagian atas merupakan bagian untuk 
memasukkan termos kantong darah. 
Tahap kelima adalah proses pemasangan tali 
ransel yang telah didesain kemudian di jahit dan 
dilapis dengan busa lembaran  agar saat membawa 
produk tas ransel termos kantong darah punggung 
pengguna dari produk ini tidak terasa sakit. 
Tahap keenam ialah tahap penyelesaian akhir 
yaitu memotong benang-benang sisa jahitan agar 
terlihat rapi dan nyaman dilihat. 
 
PENGUJIAN EFEKTIVITAS 
Pengujian efektivitas dalam penelitian ini diuji 
berdasarkan waktu kesegaran darah dimana berapa 
lama darah yang disimpan dalam termos kantong 
darah masih segar diukur berdasarkan berapa lama 
waktu menggunakan produk lama dibandingkan 
dengan produk baru yang menggunakan sistem 
pendingin filtier. Untuk mengetahui perbedaan 
antara produk lama dengan produk baru dilakukan 
perhitungan berapa lama waktu yang dihasilkan. 
Perbandingan data waktu kesegaran darah diambil 
dari lamanya kesegaran darah didalam termos 
kantong darah yang dihitung berdasarkan 1 kantong 
darah. Perhitungan dan perbandingan data tersebut 























Tabel 5 Hasil Perbandingan Efektivitas 
 
Tabel 5. menunjukan bahwa hasil analisa 
perbandingan efektivitas masalah keamanan produk 
lama dengan tas model slempang dapat 
membahayakan orang lain pada saat berkendara 
dan dengan tas model dijinjing posisi tubuh tidak 
seimbang mengakibatkan cidera, masalah 
kenyamanan produk lama yaitu kesulitan bergerak 
pada saat membawa produk, masalah kondisi 
kantong darah pada produk lama terguncang saat 
dibawa. Sedangkan untuk produk baru dengan tas 
ransel lebih aman dan mudah dalam 
pembawaannya, tingkat kenyamanan lebih mudah 




Kesimpulan berdasarkan penelitian tentang 
desain produk tas ransel termos kantong darah ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Hasil analisa perbandingan produktivitas waktu 
daya tahan pembawaan produk pada produk 
lama yaitu dengan tas slempang masyarakat 
yang membawa produk merasa kesulitan 
bergerak, sedangkan pembawaan tas ransel 
menggunakan transportasi sepeda motor pada 
desain produk baru masyarakat merasa aman 
dan nyaman karena pembawaan desain produk 
baru lebih mudah dan efektif. Perbandingan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan desain produk 
baru menggunakan transportasi sepeda motor 
lebih mudah dan efektif dibandingkan dengan 
produk lama. 
2. Desain tas ransel termos kantong darah dengan 
menggunakan  Morphological Chart dengan 
mengamati kebiasaan masyarakat dalam 
membawa darah didapatkan 4 atribut 
Morphological Chart. Keempat atribut 
morphological chart tersebut berhubungan 
dengan kebiasaan masyarakat dalam membawa 
tas termos kantong darah yaitu : bentuk produk 
berupa kotak, warna produk gelap, kinerja 
produk menggunakan ransel dan bahan produk 
berupa kulit. 
3. Perancangan tas ransel termos kantong darah  
menggunakan dengan Morphological Chart  
sesuai dengan keinginan konsumen. Diperoleh 
bentuk desain tas yang diinginkan berbentuk 
kotak dan kecil, dengan bahan yang terbuat dari 
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